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ABSTRAK 

Windaningrum. Peran Financial Technology dalam Meningkatkan Inklusi 

Keuangan pada UMKM (Studi Kasus di Kecamatan Tersono). 

 UMKM dapat menjadi pilar penting dalam pertumbuhan perekonomian suatu 

negara, karena dapat menyumbang PDB dengan angka yang tinggi. UMKM harus 

mampu berinovasi untuk meningkatkan bisnisnya dengan menggunakan financial 

technology. Sektor financial technology menjadi strategi yang sangat penting untuk 

memperluas inklusi keuangan. Kepastian hukum Strategi Nasional Keuangan 

Inklusif sebagai upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi hadir dimana telah 

diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2016. Tujuan dari penelitian 

ini diantaranya (1) untuk mengetahui bagaimana peran financial technology dalam 

meningkatkan inklusi keuangan bagi UMKM (2) untuk mengetahui bagaimana 

analisis SWOT dari implementasi financial technology dalam meningkatkan inklusi 

keuangan bagi UMKM di Kecamatan Tersono. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini 

termasuk kedalam penelitian lapangan. Sumber data yang digunakan dalam 

peneletian ini berupa sumber data primer. Sumber data primer diperoleh dari hasil 

wawancara. Dalam penelitian ini jenis wawancara yang dilakukan terstruktur, 

dengan sejumlah pertanyaan yang sudah disiapkan sebelum melakukan sesi 

wawancara, setiap narasumber diberi pertanyaan yang sama. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu berupa reduksi data, penyajian data, kesimpulan atau 

verifikasi. Teknik triangulasi dilakukan untuk pengecekan keabsahan data 

penelitian. 

 Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut: 

(1) Peran financial technology pada UMKM terbagi dalam beberapa hal sebagai 

berikut. Kemudahan transaksi keuangan, pembiayaan modal usaha, meningkatkan 

akses keuangan, menyediakan fitur produk yang sesuai kebutuhan bisnis, 

kemudahan pencatatan laporan keuangan, meningkatkan inklusi keuangan. (2) 

Analisis SWOT, kekuatannya terletak pada efisiensi transaksi, kelemahannya 

seperti jaringan internet yang kurang stabil dan gangguan teknis dari bank, 

meskipun demikian financial technology memberikan peluang bagi UMKM untuk 

mengembangkan bisnis mereka dengan modal pembiayaan yang cukup dan inovasi 

produk yang lebih beragam, penggunaan financial technology juga dapat 

memberikan ancaman seperti kegagalan transaksi pembayaran karena masalah 

jaringan, gangguan teknis, dan keamanan data pribadi. 

 

Kata Kunci: Financial Technology, Inklusi Keuangan, UMKM, Peraturan 

Presiden No. 82 Tahun 2016 
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ABSTRACT 

Windaningrum. The Role of Financial Technology in Increasing Financial 

Inclusion in MSMEs (Case Study in Tersono District). 

MSMEs can be an important pillar in a country's economic growth, because 

they can contribute to GDP at a high rate. MSMEs must be able to innovate to 

improve their business by using financial technology. The financial technology 

sector is a very important strategy for expanding financial inclusion. The legal 

certainty of the National Financial Inclusion Strategy as an effort to increase 

economic growth is present with the issuance of Presidential Regulation Number 

82 of 2016. The objectives of this research include (1) to find out the role of 

financial technology in increasing financial inclusion for MSMEs (2) to find out 

how to carry out a SWOT analysis from the implementation of financial technology 

in increasing financial inclusion for MSMEs in Tersono District. 

This research uses a qualitative approach because this research is included in 

field research. The data sources used in this research are primary data sources. 

Primary data sources were obtained from interviews. In this research, the type of 

interview carried out was structured, with a number of questions that had been 

prepared before conducting the interview session, each interviewee was asked the 

same questions. The data analysis techniques used are in the form of data reduction, 

data presentation, conclusions or verification. The triangulation technique was 

carried out to check the validity of the research data. 

Based on the research that has been carried out, the following results were 

obtained: (1) The role of financial technology in MSMEs is divided into several 

things as follows. Ease of financial transactions, business capital financing, increase 

financial access, provide product features that suit business needs, ease of recording 

financial reports, increase financial inclusion. (2) SWOT analysis, the strength lies 

in transaction efficiency, weaknesses such as an unstable internet network and 

technical problems from banks, however financial technology provides 

opportunities for MSMEs to develop their business with sufficient financing capital 

and more diverse product innovation, use financial technology can also pose threats 

such as payment transaction failure due to network problems, technical problems 

and personal data security. 

 

Keywords: Financial Technology, Financial Inclusion, MSMEs, Presidential 

Regulation Number 82 of 2016 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

  Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 
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 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

2. Vokal (Tunggal dan Rangkap) 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Lain Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Lain Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي     …

 Fathah dan wau Au a dan u و     …

Contoh: 
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ت ب  ك    - Kataba 

 ف ع ل  
- fa’ala 

 ذكُِر  
- żukira 

 ي ذ ه بُ 
- yażhabu 

عِل  سُ   
- su'ila 

 ك ي ف  
- kaifa 

ل    ه و 
- haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di ا…ى  … … 

atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di ىؚ …

atas 

 Dhammah dan wau U u dan garis di و  …

atas 

Contoh: 

ل   قا    - qāla 
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مى    ramā - ر 

 qĭla - قيِ ل  

4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh:  

ةُ  ض  و  ف ا ل   ا ر  لُ  ط   - rauḍah al-aṭfāl 

- rauḍatulaṭfāl 

ة  ا ر  دِي ن ةاُل مُن وَّ لم   - al-Madĭnah al-Munawwarah 

- al-Madĭnatul-Munawwarah 

ة    talḥah - ط ل ح 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 
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tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّنا    rabbanā - ر 

ل    nazzala - ن زَّ

 al-birr - البِر  

خ    al-ḥajj - الح 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ل ا  

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh:  

جُلُ   ar-rajulu - الرَّ
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 as-sayyidu - السَّي ِدُ 

سُ   as-syamsu - الشَّم 

 al-qalamu - الق ل مُ 

 al-badĭ’u - الب دِي عُ 

لا لُ   al-jalālu - الج 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

ن  ذوُ  خُ ت أ    - ta'khużūna 

ءُ   'an-nau - الَّنو 

 syai'un - ش ي ئ  

نَّ إِ   - inna 

تُ   umirtu - أمُِر 

 akala - أ ك ل  

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

إِنَّ  ازِقيِ ن   ل هُو   الل   و  ي رُالرَّ خ   Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

فوُاال ك ي ل   أ و  ان   و  ال مِي ز  و   Wa auf al-kaila wa-almĭzān  

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

اهِي مُ إِ  لِي ل  ا ب ر  ل خ   Ibrāhĭm al-Khalĭl  

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

مِ  سا ها   اللِ  بسِ  مُر  اها و  ر  ج  م   Bismillāhimajrehāwamursahā 

اللِ  ت ط ا نِ م   ال ب ي تِ  حِج   النَّاسِ  ع لى   و  ع   اس   

س بيِ لاا  إِل ي هِ   

  

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla  

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ل   سُو  د إلِاَّر  مَّ امُح  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 

ل   أ   إِنَّ  اسِ للِنَّ  وُضِع   ب ي ت   وَّ  

كاا  ببِ كَّة   ل لَّذِى مُب ار   

Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan 
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ا ض  م  رُر  أُ  الَّذِى ن   ش ه   

ا فيِ هِ  ن زِل   نُ  ال قرُ   

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu  

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

اهُ  ل ق د ر  ال مُبيِ نِ  لفُقُِ بِا و   Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

دلُلِ  م  ب ِ  ال ح  ل مِي ن   ال ع ا ر   Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

ن   م ِ ر  ف ت ح   اللِ  ن ص  ق رِي ب   و    Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

رُ  ا للِ  مِي عاا ج   ل م   Lillāhi al-amrujamĭ’an  

Lillāhil-amrujamĭ’an 

الل   لِي م   ش ي ئ   بكُِل ِ  و  ع   Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan perekonomian suatu negara tidak dapat dipisahkan dari 

peran Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang mempunyai peranan 

penting dan krusial. Peran UMKM yaitu untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan usaha dalam rangka mewujudkan pertumbuhan 

perekonomian nasional berdasarkan pada asas demokrasi ekonomi yang 

berkeadilan. UMKM dapat menjadi pilar penting dalam pertumbuhan 

perekonomian suatu negara, karena dapat menyumbang Produk Domestik 

Bruto (PDB) dengan angka yang tinggi (Syahrani & Pradesa, 2023). Menurut 

data dari Badan Koordinasi Penanaman Modal pada tahun 2023, sektor 

UMKM menyumbang kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

sebesar 61%, atau senilai Rp 9.580 triliun (Hidayat et al., 2023). 

Pada era globalisasi saat ini, kemajuan teknologi dan digitalisasi 

merupakan penggerak baru dalam pertumbuhan perekonomi. Keterbukaan 

terhadap akses keuangan bagi masyarakat menjadi salah satu kunci 

pembangunan perekonomian dalam era digitalisasi. Terlebih jika dikaitkan 

dengan sektor keuangan seperti financial technology diharapkan mampu 

menjadi instrumen baru untuk peningkatan pertumbuhan ekonomi dan inklusi 

keuangan. (Laut & Hutajulu, 2019). Inklusi keuangan muncul dikarenakan 

terdapat financial exclusion (pengecualian keuangan). Pengecualian keuangan 

adalah ketidakmampuan untuk mengakses lembaga keuangan formal 
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dikarenakan berbagai hambatan, seperti kondisi, harga, pemasaran, dan 

hambatan dari persepsi individu maupun entitas lainnya (Kusuma & Asmoro, 

2021). 

Inklusi keuangan merupakan salah satu strategi untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi melalui pemerataan pendapatan, pengentasan 

kemiskinan serta stabilitas sistem keuangan. Tingkat inklusi keuangan dapat 

meningkat sebagai respon dari kemakmuran suatu negara dan ketidaksetaraan 

yang menurun (Dewi, 2020). Dengan adanya inklusi keuangan yang 

meningkat, diharapkan mampu mewujudkan percepatan pertumbuhan 

ekonomi, pembangunan berkelanjutan, dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara merata (Syahrani & Pradesa, 2023).  

Tersono adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Batang, Provinsi Jawa 

Tengah, Indonesia. Kecamatan Tersono terdiri dari 20 desa. Kecamatan 

Tersono berada jauh dari pusat pemerintahan kabupaten, karena terletak di 

wilayah timur kabupaten Batang dan berbatasan langsung dengan kabupaten 

Kendal di sebelah timur. Pada tahun 2023, tingkat inklusi keuangan di 

Kecamatan Tersono masih tergolong rendah, hanya sekitar 40% populasi yang 

memiliki akses ke layanan perbankan formal. Data dari Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Batang menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM di Kecamatan 

Tersono masih bergantung pada sistem transaksi non-formal seperti uang tunai 

dan transfer antar teman. Hal ini menghambat pertumbuhan ekonomi lokal dan 

mendorong masyarakat untuk mencari solusi alternatif yang lebih efisien dan 

aman, seperti financial technology (BPS, 2023).  
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Penggunaan financial technology ini bisa meliputi berbagai aspek seperti 

dalam pemasaran produk, alat pembayaran, hingga melakukan kegiatan 

pendanaan modal usaha (Mulasiwi & Julialevi, 2020). Financial technology 

juga lebih efisien dalam menekan biaya operasional sehingga dapat 

memberikan fasilitas layanan termasuk pinjaman yang lebih murah. 

Menjadikan financial technology semakin banyak dinikmati dan dimanfaatkan 

masyarakat khususnya dikalangan UMKM (B. Rahardjo, Budi; Khairul, 2019). 

Financial technology sudah memilik payung hukum, yaitu Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 13/POJK.2/2018 tentang Inovasi 

Keuangan Digital di Sektor Jasa Keuangan sebagai ketentuan yang memayungi 

pengawasan dan peraturan industri financial technology (fintech). Peraturan 

tersebut dikeluarkan untuk mengarahkan fintech agar menghasilkan inovasi 

keuangan digital yang bertanggung jawab, aman, mengedepankan 

perlindungan konsumen dan memiliki resiko yang terkelola dengan baik. 

Peraturan ini juga dikeluarkan sebagai upaya mendukung pelayanan jasa 

keuangan yang inovatif, cepat, mudah, murah, dan luas serta untuk 

meningktakan inklusi keuangan, investasi, pembiayaan serta layanan financial 

lainnya (Ramadhan, 2021). 

Inklusi keuangan merupakan suatu proses yang mengacu pada mudahnya 

akses, ketersediaan serta penggunaan sistem keuangan formal, seperti layanan 

perbankan untuk semua orang (I. S. Putri & Friantia, 2021). Global Financial 

Development Report mendefinsikan inklusi keuangan sebagai “The proportion 

of individuals and firms thatuse financial service has become a subject of 
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considerable interest amongpolicy makers, researchers and other 

stakeholders.’’ inklusi keuangan merupakan suatu keadaan dimana 

kebanyakan individu dapat mengunakan jasa keuangan yang tersedia serta 

meminimalisir adanya kelompok individu yang belum paham akan manfaat 

akses keuangan melalui akses yang telah tersedia tanpa biaya yang tinggi 

(Purwanto et al., 2021). 

Indonesia menggunakan inklusi keuangan sebagai strategi nasional yang 

digunakan dengan harapan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Sektor 

financial technology menjadi strategi yang sangat penting untuk memperluas 

inklusi keuangan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  (Laili & 

Kusumaningtias, 2020). Keberadaan financial technology semakin 

diuntungkan dengan tingginya penggunaan smartphone oleh masyarakat, 

bahkan hingga daerah pedesaan, menjadi sarana penghubung dan solusi bagi 

masyarakat yang selama ini sulit dijangkau oleh lembaga keuangan formal  

(Marginingsih, 2021). Lewat penggunaan smartphone, masyarakat dapat 

menggunakan layanan financial technology dengan mudah untuk memenuhi 

kebutuhannya atau menjaga keberlanjutan bisnisnya dalam upaya peningkatan 

pertumbuhan ekonomi nasional  (Pitri, 2023). 

Kepastian hukum Strategi Nasional Keuangan Inklusif sebagai upaya 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi hadir dimana telah diterbitkannya 

Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2016 tentang Strategi Nasional Keuangan 

Inklusif (Hakim, 2022). Selanjutnya mengenai kepastian hukum dalam SNKI 

dapat dilihat dalam Pasal 1 Ayat 2 Peraturan Presiden Nomor 82 tentang 
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Strategi Nasional Keuangan Inklusif yang menjelaskan SNKI adalah strategi 

nasional yang dituangkan dalam dokumen yang memuat visi, misi, sasaran, dan 

kebijakan keuangan inklusif dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi, 

percepatan penanggulangan kemiskinan, pengurangan kesenjangan 

pendapatan antar individu dan antar daerah dalam rangka mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat Indonesia (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Inklusi 

keuangan sebagai sebuah proses yang memudahkan akses, ketersediaan, dan 

manfaat dari sistem keuangan formal bagi seluruh pelaku ekonomi UMKM 

(Safrianti et al., 2022).  

Peran financial technology untuk meningkatkan inklusi keuangan 

tercermin dalam beberapa karakter dasar financial technology yang dapat 

dijabarkan sebagai berikut: pertama, meningkatkan akses dan desentralisasi 

sistem keuangan, dimana kemajuan teknologi yang digunakan memungkinkan 

inklusi baik komunitas individu maupun UMKM yang tidak bankable untuk 

dapat berperan sebagai penyedia dan pengguna dana dalam sistem keuangan; 

kedua, meningkatkan transparansi, akuntabilitas dan kolaborasi lintas sektor, 

dimana teknologi dapat menjadi penyedia transparansi, penelusuran, 

pertanggungjawaban, dan pembagian informasi yang lebih besar kepada 

pemerintah, masyarakat dan swasta untuk saling bekerja sama; dan ketiga, 

biaya yang lebih rendah melalui peningkatan efisiensi, kecepatan dan 

otomatisasi (Marginingsih, 2021). 

Penerapan financial technology akan menimbulkan disruptive 

environment seiring perkembangan teknologi dan digitalisasi yang semakin 
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pesat. Dengan situasi tersebut, diperkirakan akan banyak terjadi perubahan 

yang akan kita lihat atau kita alami langsung, misalnya dalam melakukan 

transaksi keuangan, memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan, ataupun 

dalam mencari sumber pendanaan untuk mengembangkan usaha. Beberapa 

faktor kendala UMKM dalam mengembangkan usahanya adalah modal, karena 

total UMKM yang mendapatkan modal secara formal dapat dikatakan masih 

terbilang sangat rendah (Winarto, 2020).    

Peran financial technology dapat menjembatani UMKM tersebut melalui 

permodalan untuk mengembangkan usahanya (Marini et al., 2020). Tidak 

hanya sebatas membantu pembiayaan modal usaha, Peran financial technology 

juga sudah merambah ke berbagai aspek seperti layanan pembayaran digital 

dan pengaturan keuangan (Ramadhan, 2021). Financial technology 

memanfaatkan media aplikasi dan website dalam pelayanannya. Karena sistem 

tersebut, masyarakat dapat melakukan layanan transaksi keuangan atau 

mengajukan pinjaman modal secara lebih efektif dan efisien (Amrin et al., 

2022). Dalam pembangunan perekonomian, financial technology dapat 

membawa peluang dan potensi besar dalam perkembangan UMKM di 

Indonesia. UMKM yang pada umumnya, memiliki kesulitan dalam aspek 

keuangan dan permodalan, melalui layanan financial technology, diharapkan 

dapat mengatasi permasalahan tersebut (Ningsih, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Chusnul Maulidina Hidayat, Lina 

Fatimah Lishobrina, Maliana Puspa Arum yang berjudul “Analisis Peran 

Financial Technology dalam Meningkatkan Keuangan Inklusif pada UMKM 



7 
 

7 
 

di Kabupaten Banyumas”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa financial 

technology dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan keuangan 

inklusif pada UMKM di Kabupaten Banyumas (Hidayat et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Dayinta Lalita Kisin, dan Suhita Whini 

Setyahuni yang berjudul “Pengaruh Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan dan 

Financial Technology (Fintech) terhadap Keberlanjutan UMKM di Kota 

Semarang”. Hasil penelitian menunjukan bahwa literasi keuangan dan inklusi 

keuangan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM, sedangkan 

financial technology tidak berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM 

(Kisin & Setyahuni, 2024). 

Berdasarkan pada beberapa penelitian sebelumnya masih terdapat 

kesenjangan mengenai peran financial technology dalam meningkatkan inklusi 

keuangan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Peran 

Financial Technology dalam Meningkatkan Inklusi Keuangan pada UMKM 

(Studi Kasus di Kecamatan Tersono)". Penelitian ini dilakukan untuk 

mengembangkan penelitian terdahulu tentang peran layanan keuangan berbasis 

financial technology dalam meningkatkan inklusi keuangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat seberapa besar peran financial technology dalam 

meningkatkan inklusi keuangan serta untuk mengetahui analisis SWOT dari 

implementasi financial technology pada UMKM. Diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan manfaat dan masukan untuk mengarahkan kebijakan dan 

aksi-aksi kepada peningkatan inklusi keuangan yang berkaitan dengan 

financial technology.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran financial technology dalam meningkatkan inklusi 

keuangan bagi UMKM di Kecamatan Tersono?  

2. Bagaimana analisis SWOT (strengths: kekuatan, weaknesses: kelemahan, 

opportunities: peluang, threats: ancaman) dari implementasi financial 

technology dalam meningkatkan inklusi keuangan bagi UMKM di 

Kecamatan Tersono? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran 

financial technology dalam meningkatkan inkluis keuangan bagi UMKM 

serta bagaimana analisis SWOT (strengths: kekuatan, weaknesses: 

kelemahan, opportunities: peluang, threats: ancaman) dari implementasi 

financial technology dalam meningkatkan inklusi keuangan bagi UMKM 

di Kecamatan Tersono. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, wawasan, 

pemikiran serta pengetahuan mengenai peran financial technology 

dalam meningkatkan inklusi keuangan bagi UMKM di Kecamatan 
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Tersono. Penelitian ini juga dapat dijadikan bentuk kontribusi berupa 

informasi serta bahan masukan bagi peneliti selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 

a) Menambah ilmu terkait dengan peran financial technology 

dalam meningkatkan inklusi keuangan bagi UMKM. 

b) Melatih berpikir kritis serta sistematis dalam menghadapi 

permasalahan. 

c) Sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana 

dalam program studi perbankan syariah fakultas ekonomi 

dan bisnis islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2) Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan pemahaman 

terhadap masyarakat mengenai peran financial tecnology dalam 

meningkatkan inklusi keuangan bagi UMKM serta memberikan 

pemahaman mengenai analisis SWOT dari implementasi 

financial technology dalam meningkatkan inklusi keuangan bagi 

UMKM. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu 

acuan, masukan ataupun perbandingan pada penelitian 

selanjutnya mengenai peran financial technology dalam 

meningkatkan inklusi keuangan bagi UMKM. 
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D.  Sistematika Pembahasan 

Terbagi dalam lima bab dari sistematika penelitian ini, yang masing-

masing memiliki sub-bab tersendiri, antara lain sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bagian ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan serta manfaat penelitian yang disertai sistematika 

pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bagian ini membahas tentang pengertian dan teori-teori 

yang mendasari dan berkaitan dengan pembahasan dalam 

skripsi ini di antaranya: financial technology, inklusi 

keuangan, UMKM, dan Peraturan Presiden No. 82 Tahun 

2016. Dan pada bab ini juga mencantumkan penelitian-

penelitian terdahulu yang judulnya berkaitan atau 

berhubungan dengan judul penelitian ini serta penjelasan 

terkait kerangka pemikiran dalam penelitian ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini memuat jenis penelitian, pendekatan penelitian, 

setting penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik keabsahan data, metode analisis 

data.  
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BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini akan memuat data hasil riset dan pembahasannya 

yang terbagi menjadi dua sub-bab. Sub-bab pertama 

mendeskripsikan bagaimana peran financial technology dalam 

meningkatkan inklusi keuangan pada UMKM di Kecamatan 

Tersono. Sedangkan sub-bab kedua berupa deskripsi dan 

analisis SWOT dari implementasi financial technology dalam 

meningkatkan inklusi keuangan bagi UMKM di Kecamatan 

Tersono. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini mengandung kesimpulan, keterbatasan dari 

penelitian yang dilakukan serta saran berdasarkan pembahasan 

masalah penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Implementasi financial technology terbukti berhasil meningkatkan inklusi 

keuangan UMKM dari 40% menjadi 68,28%. Oleh karena itu, peran financial 

technology dalam mendukung program Strategis Nasional Keuangan Inklusif 

sangatlah penting, karena berdasarkan indikator inklusi keuangan financial 

technology memberikan fitur produk yang sesuai harapan dan kebutuhan bisnis 

UMKM dengan akses yang mudah dan biaya administrasi terjangkau. Program 

peningkatan inklusi keuangan telah diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 82 

Tahun 2016 tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif program ini memiliki 

peran dalam mendorong inklusi keuangan melalui pemanfaatan financial 

technology. Dengan financial technology, UMKM dapat dengan mudah 

mengakses berbagai layanan keuangan, seperti, pembayaran digital, 

pembiayaan modal usaha, dan pencatatan laporan keuangan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada UMKM di Kecamatan Tersono, sehingga hasil 

penelitian tidak dapat digeneralisasi ke daerah lain dengan karakteristik yang 

berbeda. Penelitian menggunakan metode kualitatif untuk memperoleh hasil 

wawancara mendalam, yang bisa saja terpengaruh oleh bias. Terbatasnya 

waktu dan sumber daya dalam penelitian, membuat analisis hanya mencakup 

penggunaan financial technology secara umum, tanpa menggali lebih dalam 

tentang jenis financial technology tertentu. 
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